







 Yang dapat disimpulakan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Masyarakat dan pihak pengelola melakukan pengembangan agar 
menjadikan Bukit Indah Simarjarunjung sebagai objek wisata yang dapat 
dikunjungi banyak wisatawan, seperti pengembangan Attraction yaitu, 
pembangunan rumah pohon, sepeda ontel, ayunan. pengembangan 
terhadap Accessibility atau akses jalan di Bukit Indah Simarjarunjung. 
Pengemabangan Amenity yang berupa, pengbangunan toilet umum, rest 
area, area parkir, toko souvenir, dan cafe 
2. Perkembangan wisata Bukit Indah Simarjarunjung berdampak terhadap 
pendapatan pelaku usaha. Perkembangan wisata Bukit Indah 
Simarjarunjung telah membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
sekitar yang belum mempunyai pekerjaan maupun yang sudah mempunyai 
pekerjaan seperti petani dan nelayan. Masyarakat yang belum mempunyai 
pekerja memanfaatkan perkembangan Bukit Indah Simarjarunjung dengan 
membuka unit usaha seperti, penjaga wahana, pedagang, rumah makan, 






 Adapun saran yang diberikan adalah: 
1. Masyarakat atau pihak swasta bekerjasama dengan pihak pengelolah agar 
wisata Bukit Indah Simarjarunjung dapat dikenal oleh masyarakat yang 
lebih luas lagi. Meningkatkan fasilitas wisata Bukit Indah Simarjarunjung 
seperti, mambangun tempat penginapan agar wisatawan dapat menginap di 
lingkungan destinasi wisata. Memperbaiki akses jalan menuju wisata agar 
pengunjung dapat merasa nyaman dalam mencapai lokasi. 
2. Pihak pengelola dan masyarakat berkoordinasi membicarakan upaya-
upaya dalam meningkatkan pendapatan dan meningkatkan kualitas 
pelayanan terhadap pengunjung misalnya, keramatamahan terhadap 
pengunjung. 
3. Berdasarkan Keterbatasan penelitian maka saran yang dapat diberikan 
kepada peneliti selanjutnya adalah memperluas sampel dan objek 
penelitian yang lain seperti, objek wisata Batu Hoda. Pengumpulan data 
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Petunjuk: Beri tanda check (V) jawaban yang anda pilih 
I. Karakteristik Responden 
1. Nama   : 
2. Tempat Tanggal Lahir : 
3. Alamat  : 
4. Jenis Kelamin  :  
5. Umur    : ..................Tahun 
6. Status    :  Menikah Belum menikah 
Janda  Duda 
7. Berapakah jumlah tanggungan Anda yang hidup bersama Anda? 
1  2  3 
 
4  5  6   
Lainnya................ 
10. Pendidikan terakhir Anda : 
  SD  SMP  SMA 
  Diploma S1/S2/S3 
II. Penelitian responden terhadap objek wisata Bukit Indah 
Simarjarunjung Sarana dan Prasarana 
1. Apakah pendapat Anda tentang objek wisata Bukit Indah 
Simarjarunjung?  
Sangat Baik   Baik   Biasa Saja 
Tidak Baik  Sangat Tidak Baik 





2. Unit usaha yang Anda miliki di Wisata Bukit Indah 
Simarjarunjung adalah : ......................... 
 
3. Jumlah pembeli/konsumen dalam satu hari: ……………….orang 
 
4. Berapa pendapatan anda per bulan dari unit usaha yang Anda 
miliki di Wisata Bukit Indah Simarjarunjung? Rp ……………… 
5. Adakah pekerjaan Utama anda selain pekerjaan di Wisata Bukit 
Indah Simarjarunjung? 
  Ya, bekerja sebagai ……………………….. 
 
 Tidak  
 
6. Jika ada, berapa pendapatan yang Anda peroleh dari pekerjaan 
utama Anda : Rp………………………… 
7. Pengeluaran Anda per bulan: Rp.................. 
8. Apakah ada organisasi Pengelolah di Wisata Bukit Indah 
Simarjarunjung ini?  
Ya   Tidak 
Jika ada,sebutkan nama organisasinya:.................. 
9. Apakah ada bantuan dari pemerintah daerah untuk menjalankan 
usaha ini?  
Ya   Tidak 
 Jika ada,sebutkan:.......................... 





11. Menurut Anda jika wisata Bukit Indah Simarjarunjung ini 
dikembangkan atau diperbaruhi lebih baik, fasilitas apa yang harus 
ditambah atau disediakan? 
 Wahana Bermain  Tempat Jualan  




12. Menurut Anda bagaimana dengan tingkat pendapatan dan manfaat 
yang Anda peroleh setelah memanfaatkan wisata Bukit Indah 
Simarjarunjung? 




13. Menurut Anda bagaimana tingkat kunjungan wisatawan setelah 
adanya pengembangan wisata Bukit Indah Simarjarunjung? 




14. Sebelum adanya objek wisata Bukit Indah Simarjarunjung, 





15. Setelah adanya objek wisata Bukit Indah Simarjarunjung, 








A. Identitas Informan 
1. Nama   : 
2. Umur  : 
3. Pekerjaan  : 
4. Jabatan  : 
5. Alamat  : 
 
B. Topik Wawancara 
1. Bagaimana awal mula berdirinya kampung Wisata Bukit Indah 
Simarjarunjung  ini? 
2. Apa fokus,tujuan dan sasaran yang dituju dari Kampung Wisata ini? 
3. Obyek apa yang dinilai mempunyai nilai penting yang tinggi bagi 
masyarakat Kampung Simarjarunjung? 
4. apa saja potensi yang kira-kira menarik orang dari luar untuk 
pengembangan industri wisata di kampung ini? 
5. Apakah ada pembinaan atau pelatihan baik dari pemerintah maupun 
pengelola? 
6. Apakah ada Paket Wisata untuk wisatawan? 
7. Adakah kegiatan ruti yang sering dilakukan di Kampung ini? 
8. Apakah pihak pengelola bekerjasama dengan swasta, misalnya tour 
travel? 
9. Bagaimana sistem pengelolaan Kampung Wisata ini?  
10. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan kampung wisata? 
11. Bagaiamana peran masyarakat dalam kegiatan kampung wisata 
tersebut ? 
12. Usaha apa saja yang dilakukan oleh masyarakat/Tokoh 
masyarakat  dalam meningkatkan kegiatan kampung wisata ? 
13. Bagaimana hubungan antara sesama individu dalam 
masyarakat, hubungan dengan pemerintah dan hubungan 




14. Adakah kerjasama pengembangan Kampung wisata antara 
masyarakat dengan swasta ? 
15. Bagaimana dukungan dari pemerintah desa, tokoh masyarakat 
dan masyarakat sendiri yang ada di Kampung Wisata ini? 
16. Kegiatan apa saja dalam masyarakat yang bergerak dalam kegiatan 
Kampung Wisata ini? 
17. Dari mana sajakah dana yang diterima untuk mengembangkan 
kampung wisata ini? 
18. Kira-kira berapakah jumlah pengunjung dalam satu bulan? 
19. Kira-kira berapakah jumlah pengunjung dalam satu Tahun? 
20. Adakah perbedaan  jumlah pengunjung antara hari biasa dan hari 
libur? 
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